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ABSTRAK

PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH, PENDUDUK KOTA,
PENDAPATAN PERKAPITA DAN INVESTASI LANGSUNG ASING
TERHADAP EMISI KARBON DIOKSIDA DI INDONESIA

Oleh :
Nurlaila Ainiasa; Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengaruh pengeluaran
pemerintah, penduduk kota, pendapatan perkapita dan investasi langsung asing
terhadap emisi karbon dioksida di Indonesia. Data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data time series tahun 2000-
2020. Data tersebut diperoleh dari Bank Dunia dari tahun 2000-2020. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel GOV berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap emisi karbon dioksida. variabel URB dan GDP berpengaruh
positif dan signifikan, sedangkan variabel FDI berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap emisi karbon dioksida di Indonesia.

Kata kunci : Pengeluaran Pemerintah, Penduduk Kota, Pendapatan Perkapita,
Investasi Langsung Asing, Emisi Karbon Dioksida

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing

Dr. Mukhlis, S.E., M. Si . . S.E., M.
NIP. 197304062010121001 NIP. 1671021206850012




ABSTRACT

THE IMPACT OF GOVERNMENT EXPENDITURE, URBAN
POPULATION, PERCAPITA INCOME, AND FOREIGN DIRECT
INVESTMENT ON CARBON DIOXIDE EMISSIONS IN
INDONESIA

By :
Nurlaila Ainiasa; Abdul Bashir

The study aims to analyze the influence of government expenditure, urban
population, percapita income, and foreign direct investment on carbon dioxide
emissions in Indonesia. The data used in this study consists of secondary data in
the form of a time series from 2000 to 2020. This data was obtained from the
World Bank for the years 2000 to 2020. The analytical method employed in this
research is multiple linear regression. The results of this study indicate that the
GOV variable has a negative and significant effect on carbon dioxide emissions.
The URB and GDP variables have a positive and significant impact, whereas the
FDI variable has a positive but not significant effect on carbon dioxide emissions
in Indonesia.

Keywords : Government Expenditure, Urban Population, Percapita Income,
Foreign Direct Investment, Carbon Dioxide Emissions.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim yang dirasakan dalam beberapa dekade terakhir saat ini
sudah menjadi masalah serius yang harus dihadapi oleh dunia. Isu perubahan
iklim dan penurunan kualitas lingkungan sudah menjadi bagian dari pembahasan
di seluruh dunia yang sudah diakui. Selama tahun 1880-2022, suhu permukaan
bumi mencapai 0,89 derajat Celcius dibandingkan suhu rata-rata tahunan periode
1951-1980 (NASA, 2022). Peningkatan suhu tersebut dikarenakan adanya
peningkatan Gas Rumah Kaca (GRK) meliputi, nitrus oxida (N20),
karbondioksida (CO;), methane (CHs), dan gas lainnya yang berkontribusi
terhadap emisi gas rumah kaca (Yuniarti, 2019). Diantara berbagai kandungan
tersebut, yang memberikan sumbangsih paling besar terhadap gas rumah kaca
adalah emisi karbondioksida (CO,). Emisi karbondioksida merupakan penyebab
utama dari pemanasan global yang terjadi (World Meteorological Organization,

2017).

Peningkatan suhu bumi tidak hanya diakibatkan oleh gas rumah kaca,
namun juga dapat disebabkan karena adanya ekternalitas negatif yang dilakukan
oleh setiap negara dalam melakukan kegiatan ekonomi yang tidak secara
berkelanjutan. Kegiatan ekonomi yang dilakukan secara tidak berkelanjutan di
seluruh dunia juga dapat memicu perubahan iklim. Dampak dari eksternal negatif
seperti perubahan iklim yang diakibatkan oleh emisi karbon dioksida dapat

menurunkan kesejahteraan total apabila mencapai kenaikan suhu pada tingkat



tertentu (Tol, 2012). Apabila suatu negara hanya berfokus pada pembangunan
ekonomi yang tinggi dan mengabaikan dampak dari pembangunan tersebut maka
pembangunan akan menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan. Menurunnya
kualitas lingkungan juga dapat memicu masalah kesehatan pada masyarakat
(Landrigan, 2017). Studi lain juga menyebutkan bahwa emisi karbondioksida

dapat berpengaruh buruk terhadap kesehatan manusia (Gunawan & Budi, 2017).

Emisi karbon dioksida meningkat juga diakibatkan karena adanya kegiatan
manusia, terutama oleh konsumsi bahan bakar fosil seperti batubara, minyak dan
gas, manufaktur, alat transportasi, serta konsumsi barang dan jasa yang
berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi (Nikensari et al. 2019). Hal tersebut
ada hubungan yang sistematis antara pertumbuhan ekonomi dan kualitas
lingkungan yang kemudian dikenal dengan Environment Kuznet Curve (EKC)
yang berbentuk kurva U-terbalik. Dalam teorinya pada tahap awal pembangunan
akan menimbulkan dampak negatif pada lingkungan yang dapat menyebabkan
kerusakan lingkungan meningkat karena kesadaran terhadap lingkungan masih
rendah (Panayotou, 1994). Hal tersebut menyebabkan tingkat kerusakan
lingkungan semakin meningkat dan diikuti oleh pendapatan yang juga meningkat.
Namun, saat pendapatan bergerak pada titik tertentu, masyarakat memiliki
kesadaran terhadap lingkungan yang semakin baik. Hal ini menandai dimulainya
fase transisi menuju pembangunan ekonomi yang mengutamakan kelestarian

lingkungan.

Berdasarkan Indonesia  Climate Watch Data (2019), Indonesia

mengeluarkan 1.959,71 juta ton setara dengan CO; yang mewakili 3,94% emisi



global terbesar. Peningkatan gas emisi karbon dioksida diakibatkan oleh adanya
penggunaan bahan bakar yang tidak dapat diperbarui diantaranya, minyak bumi,
gas alam, dan batu bara. Adapun terdapat juga bahan yang dapat diperbarui seperti
transportasi, manufaktur, serta barang dan jasa yang dikonsumsi. Peningkatan
emisi karbon dioksida di Indonesia dapat ditunjukkan pada Gambar 1.1 berikut

ini.

Emisi Karbon Dioksida
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Gambar 1.1 Total Emisi Karbon Dioksida Indonesia
Sumber : World Bank

Berdasarkan Gambar 1.1 bahwa emisi karbon dioksida terus meningkat
setiap tahunnya. Emisi yang dihasilkan pada tahun 2019 merupakan emisi terbesar
yang dihasilkan dari tahun sebelumnya yakni menghasilkan 2,29 ton yang
dihasilkan setiap manusia. Emisi karbon dioksida membawa dampak negatif pada
pernapasan manusia, sehingga pemerintah harus turut serta dalam meningkatkan

pengeluaran terutama dalam bidang kesehatan (Murthy et al., 2021).



Pengeluaran  pemerintah  yang  digunakan untuk  kesejahteraan
masyarakatnya meliputi pengeluaran dalam bidang pendidikan, kesehatan, transfer
sosial lainnya (subsidi langsung ke rumah tangga), perlindungan lingkungan,
penelitian dan pengembangan (R&D), penciptaan pengetahuan dan difusi serta
barang publik konvensional, seperti institusi, hukum dan ketertiban (Palacios,
2011). Pengeluaran pemerintah yang digunakan dalam sektor infrastruktur atau
pembangunan berdampak kepada lingkungan. Adanya aktivitas produksi dan
konsumsi menyebabkan timbulnya limbah yang akan berdampak kepada
lingkungan. Keberhasilan suatu pembangunan negara tidak hanya diukur
mengenai pesatnya pelayanan publik, namun dapat dilihat pada kemajuan manusia
dan lingkungan yakni pembangunan yang berkelanjutan (sustainable
development) (Yuniarti, 2019). Berikut ini merupakan total pengeluaran

pemerintah yang ditunjukkan oleh Gambar 1.2.
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Gambar 1. 2 Pengeluaran Pemerintah (Triliun Rupiah)

Sumber : Kementerian Keuangan



Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah terus
meningkat setiap tahunnya. Penelitian Yilanci, Pata (2022) menunjukkan bahwa
pengeluaran pemerintah dan pajak bukan hanya mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, namun juga mempengaruhi konsumsi energi dan pencemaran
lingkungan. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Sasana et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa emisi karbon dioksida berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengeluaran pemerintah bidang kesehatan. Sedangkan, terdapat
penelitian yang bertentangan yakni Halkos & Paizanos (2012), Lopez et al
(2011), Palacios (2011) menunjukkan bahwa efek langsung dari pengeluaran
pemerintah berpengaruh negatif terhadap emisi karbon dioksida (CO2) dan sulfur
dioksida (SO»). Pengeluaran pemerintah mempunyai dua efek pada lingkungan
yaitu sebagai pendorong kerusakan lingkungan yang meningkat atau menurunkan

kerusakan lingkungan (Lopez ef al. 2011).

Dietz & Rosa (1997) menjelaskan bahwa faktor pendorong emisi karbon
dioksida terjadi karena beberapa faktor antropogenik, seperti (1) penduduk, (2)
kegiatan ekonomi, (3) teknologi, (4) politik dan lembaga ekonomi, (5) sikap dan
keyakinan. Dari beberapa faktor yang sudah disebutkan terdapat faktor yang
dianggap sebagai pendorong utama emisi karbon dioksida adalah penduduk,

pendapatan dan teknologi.

Menurut World Bank, Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah
penduduk terbesar ke empat di dunia. Penduduk yang tinggal di wilayah
perkotaan cenderung lebih besar daripada di desa. Jumlah penduduk perkotaan

mencapai 56,7% dan diprediksi akan terus meningkat setiap tahunnya (Badan



Pusat Statistik, 2020). Peningkatan jumlah penduduk kota dapat dilihat pada

Gambar 1.3 berikut ini.
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Gambar 1. 3 Jumlah Penduduk Kota Indonesia (juta) tahun 2016-2020
Sumber : World Bank

Berdasarkan Gambar 1.3 pertumbuhan penduduk perkotaan mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Pertumbuhan penduduk yang pesat di wilayah
perkotaan menyebabkan masalah timbul seperti polusi udara dan masalah wilayah
(Prasetyawati, 2019). Peningkatan jumlah penduduk kota dapat meningkatkan
wilayah permukiman sehingga menyebabkan wilayah perkotaan menjadi luas dan
dapat mengancam lahan-lahan untuk dikonversi sehingga lahan-lahan hijau yang
menyebabkan lahan untuk ruang terbuka hijau (RTH) semakin sempit
(Prasetyawati, 2019).

Suparmoko (1997) jumlah penduduk yang meningkat dapat menimbulkan
permintaan pada barang dan komoditas yang meningkat artinya ada proses
produksi yang menghasilkan polusi sehingga dapat meningkatnya pencemaran

terhadap lingkungan. Tak hanya itu, permintaan terhadap sumber daya alam pun



akan semakin meningkat yang akan berdampak pada ketersediaan sumber daya
alam yang semakin menipis (Widyawati et al., 2021). Penelitian Zarco-Perifidn et
al., (2021) menunjukkan bahwa semakin tinggi kepadatan kota, semakin besar
total konsumsi energi dan panasnya sehingga dapat menyebabkan besarnya total

emisi karbon yang dihasilkan.

Faktor pendorong ketiga emisi karbon dioksida yakni pendapatan perkapita.
Indonesia sebagai negara berpendapatan menengah ke bawah dan berkembang
memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat, hal tersebut dapat
dibuktikan pada pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita setiap
tahunnya. Gambar 1.3 menunjukkan bahwa adanya peningkatan pendapatan
perkapita setelah pandemi Covid-19 di tahun 2021. Berikut ini merupakan data

pendapatan perkapita Indonesia dari tahun 2017-2021 yang ditunjukkan oleh

Gambar 1.4.
Pendapatan per Kapita
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Gambar 1. 4 Pendapatan pekapita (US$) Indonesia tahun 2017-2021
Sumber : World Bank



Berdasarkan Gambar 1.4 pendapatan perkapita pada tahun 2021
menunjukkan pemulihan setelah ekonomi akibat wabah Covid-19. Pertumbuhan
ekonomi pada tahun 2021 mencapai angka sebesar 3,69% naik sebesar 5,76% dari
tahun 2020. Pada tahun 2022 sektor yang memberikan kontribusi terbesar PDB
adalah sektor industri, perdagangan, pertanian, pertambangan, dan konstruksi.
Peningkatan GDP suatu negara dapat menimbulkan dampak negatif pada kualitas
lingkungan dengan ditandai oleh meningkatnya emisi karbon dioksida (Rizki et
al., 2022). Hal tersebut karena adanya aktivitas dari proses produksi yang akan
berdampak pada penggunaan energi dan sumber daya alam yang banyak, selain
itu aktivitas dari proses produksi juga akan menghasilkan polusi dan limbah yang
meningkat sehingga akan berdampak pada menurunnya kualitas lingkungan.

Penelitian Kartiasih (2020) bahwa meningkatnya PDB per kapita akan
diiringi dengan meningkatnya emisi karbon dioksida dan hipotesis EKC tidak
berlaku di Indonesia. Hal tersebut mencerminkan bahwa peningkatan PDB tidak
diikuti dengan penurunan emisi karbon dioksida dan pembangunan yang
dilakukan belum memperhatikan kualitas lingkungan.

Faktor pendorong emisi karbon dioksida yang terakhir adalah investasi
langsung asing. Di negara berkembang aliran FDI berkontribusi dalam
pembangunan melalui dua cara, pertama, total investasi di negara tuan rumah
ditingkatkan dan kedua, meningkatkan teknologi yang berguna untuk
meningkatkan produktivitas. Berikut ini merupakan total investasi langsung asing

Indonesia selama kurun waktu enam tahun.
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Gambar 1. 5 Investasi Langsung Asing Net Inflows (BoP current USS)
Sumber : World Bank

Berdasarkan Gambar 1.5 investasi langsung asing menunjukkan
peningkatan secara fluktuatif setiap tahunnya. Indonesia menjadi sorotan bagi
para investor asing karena melihat indikator sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang melimpah. Selama pandemi Covid-19, Indonesia merupakan

negara yang memiliki penanaman modal terbaik (Wahyu ef al., 2022).

FDI memiliki peran penting dalam sebuah negara, melalui FDI
pertumbuhan ekonomi dapat ditingkatkan (Silvia et al., 2021). Namun, selain
dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, FDI juga berpengaruh
terhadap emisi karbon dioksida (Yu & Xu, 2019). Penelitian Silvia et al., (2021)
menunjukkan bahwa variabel investasi langsung asing memiliki hubungan yang
positif terhadap variabel degradasi lingkungan sehingga dapat disimpulkan bahwa
adanya FDI dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas lingkungan.

Penelitian lain yang berbeda pendapat adalah Rahma et al., (2022) dimana



menjelaskan bahwa peningkatan FDI di negara ASEAN Plus Six dapat

membantu menurunkan tingkat emisi karbon dioksida.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah
“Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Penduduk Kota, Pendapatan Perkapita, dan

Investasi Langsung Asing terhadap Emisi Karbon Dioksida di Indonesia.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Penduduk Kota,
Pendapatan perkapita dan Investasi Langsung Asing terhadap Emisi Karbon

Dioksida di Indonesia?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin disampaikan berdasarkan rumusan
masalah yakni untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah, penduduk
kota, pendapatan perkapita dan investasi langsung asing terhadap emisi karbon

dioksida di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi akademis dalam
proses perkembangan ilmu pengetahuan
b. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi

acuan atau referensi dalam penelitian yang berkaitan.

10



1.4.2 Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki implikasi teoritis bagi pembuat
kebijakan di pemerintahan atau bidang terkait yang dapat
menggunakannya sebagai dasar untuk mempertimbangkan bagaimana
penduduk kota, pendapatan perkapita, investasi langsung asing dan
pengeluaran pemerintah memengaruhi emisi karbon dioksida di
Indonesia.

b. Bagi pemerintah atau bidang terkait diharapkan bisa memberikan
pengetahuan dan informasi mengenai variabel dalam penelitian ini.

c. Dapat memberikan dan menambah pemahaman tentang penduduk kota,
pendapatan perkapita, investasi langsung asing dan pengeluaran

pemerintah memengaruhi emisi karbon dioksida di Indonesia.
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